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1.1 Latar Belakang

Teknologi Artificial Intelligence (AR} berkembang pesat khususnya pads
Machine Learning. Méghine Leapning me ,

Denganmmggmhn}.-fmme
njadi efisien, namun metode ini dapat

] k““" baik dalam
Hal ini terjadi karena

ETiLT.

Dari permasalahan ters set dan model latih menjadi
salah-satu komponen yang sangat penting dalam mendukung tercapainya ketepatan
yang akurat (tidak everfitting,. tanpa harus bergantung pada jumlah epock yang
sangat banyak pada saat proses fraining model. Berdasarkan pengujian [1] pada
data training dan data validast dapat dimanfaatkan untuk dikombinaksikan pada
saat proses training model, dengan hal ini nantinya penguji dapat memonitoring
apakah terjadi overfitting pada model atau tidak. Kemudian pada pengujian [2] dan



[3] menggunakan metode arsitektur CNN dalam pengujiannya. Hasil vang didapat
akurasi seiring epoch bertnmbah meningkatl secara signifikan, namun pada hal mi
ternyats epoch yang diberikan pada saat traiming sangat banvak yaitu 10.000 gpoch
dan 3000 epoch. Selain memakan wakto sant proses frainimg hal ini pun sangat
rentan untuk menyebabkan terjadinya overfitting dikarenakan model latih akan
terbiasa memprediksi terlalu spesifik pada data training, akibatmya model akan sulit

eprocesing terlebih dahulu
agar dimensi dan pola padad kan dataset yang digunakan
berupa gambar maka tahap pre-processing dopat dilakukan dengan fnage
Augmentation  menggunokan  fwageDataGeneraior.  Kelebthan  dan
JmageDataGenerator yaitu dapat melakukan pelabelan data secar otomatis,
manipulasi data seperti merubah rotasi, mirroring, zooming, mengompres dimensi
agar pola pada data training lebih searasi, serta pembagian direktori amtara data
training dan data volidasi. Pads model latihnya menggunakan arsitektur CNN
dimana dengan inl mesin dapat mengenali gambar tidak hanya berdasarkan pola




pada keseluruhan piksel namun juga berdasarkan atribut yang ada pada gambar
tersebut. Lalu model dapat di-compile dengan Adam Optimizer karena ia dapat
mencapai hasil yang baik dengan cepat. Hasil empiris menunjukkan bahwa Adam
Optimizer bekerja selangkah lebih baik dibandingkan dengan  stochastic
aptimization method lainnya. Serta membatasi epoch yang dilakukan dengan
melakukan menitoring pada tisp epech mengounakan EarlyStopping callback pada

jadin 3: overfitting pada model

3. Menggunakan Adam ﬂp.rim..ermdl.lk proses compile model,

4. Serta membatasi epoch vang dilakukan dengan melakukan monitoring
pads tiap epoch menggunakan EarlyStapping callback pada validasi
loss.

Dapat mengurangi tesiko terjadinya  everfiving pada  model Binary
Classification, dengan 2 label vang akan diprediksi vaitu Kucing dan Anjing,



1.4 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :
| Pendeteksian dilskukan pada gambar kucing dan anjing, dalam satu
gambar tidak memiliki gambar kucing serta anjing sekaligus.
2. Jumlsh dataset yang digunakan sebanyak 14.047 gambar dengan 2
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